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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran sosiologi berbasis masalah terhadap hasil belajar pada siswa kelas 
XI IIS 2 di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Eksperimen dengan bentuk 
penelitian Quasi Experimental dengan rancangan penelitian Pretest-posttest 
control group design. Teknik Pengumpul data dilakukan melalui observasi dan 
tes. Alat pengumpul data yang digunakan adalah lembar observasi (Check List), 
dan Pretest-postest. Berdasarkan hasil peneltian kelas eksperimen lebih kritis 
daripada kelas kontrol. Tahap evaluasi penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah dapat dibuktikan dari hasil pretest dan posttest, skor rata-rata antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan. Skor rata-rata hasil pretest kelas 
ekperimen 77,25 dan posttest 80,40. Sedangkan hasil rata-rata nilai kelas kontrol 
pretest 66,11 dan posttest 71,00. Hal ini membuktikan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dapat mempengaruhi penigkatan hasil belajar 
siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil Belajar Siswa 
 
Abstract: This research aims to determine the effect of the application of problem 
based learning model sociology students of class XI IIS 2 SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya. The method used in research is quasi experimental 
research design using pretest-posttest control group design. Data collected with 
observation and test. Data collection tool is the observation sheet and pretest-
posttest. Based on research result more critical experimental class than the control 
class. Evaluation step of the application of problem based learning model can be 
evidenced from the result of the pretest and posttest. The average score between 
then experimental clas and control class is differences. The average score of the 
result of experimental class is pretest 77,25 and posttest 80,40. While the average 
score of result of control clsass is pretest 66,11 and posttest 71,00. This proves the 
application of problem based learning model can influece the improvement 
student learning outcomes. 
 
Keywords: Problem based learning, student learning outcomes 
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endidikan sosiologi adalah  ilmu yang membicarakan dan menjelaskan 
hubungan-hubungan sosial yang mempengaruhi individu untuk 
mendapatkan serta mengorganisasikan pengalaman. Sosiologi tidak dapat 
memenuhi kebutuhan masyarakat mengenai masalah-masalah sosial yang juga 
dialami dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, para ahli sosiolog 
menyumbangkan pemikirannya untuk ikut memecahkan masalah-masalah 
pendidikan fundamental. 
Mata pelajaran sosiologi sangat penting di tingkat sekolah menengah atas 
karena mata pelajaran sosiologi yang memiliki cakupan materi yang cukup 
abstrak dan mampu membuat siswa untuk berfikir kritis. Oleh karena itu, 
diperlukan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
model, strategi dan media pembelajaran yang tepat, sehingga target ketuntasan 
hasil belajar siswa dapat tercapai. Peran model pembelajaran sosiologi pun 
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena dengan model 
pembelajaran yang tepat akan memudahkan siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang mendalam tentang materi pelajaran sosiologi yang diajarkan 
oleh guru. 
Ketika dalam proses pembelajaran di sekolah, setiap guru sangat 
menginginkan siswa memiliki hasil belajar yang baik. Namun untuk 
mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah, karena secara umum hasil belajar 
siswa terhadap mata pelajaran sosiologi tergolong rendah. Siswa menganggap 
mata pelajaran sosiologi adalah mata pelajaran yang membosankan yang hanya 
menekankan pada aspek membaca, menulis, dan menghafal. 
Pembelajaran sosiologi juga dianggap siswa tidak begitu menarik karena 
hanya membahas masalah kehidupan sehari-hari yang biasa terjadi di 
msyarakat. Model pembelajaran yang statis dan tidak menarik serta hanya 
berorientasi pada guru menyebabkan siswa tidak termotivasi dalam belajar. 
Padahal untuk memahami mata pelajaran sosiologi, siswa harus lebih aktif 
sehingga dapat mengembangkan kemampuannya dalam memahami fenomena 
sosial yang ada dalam masyarakat, memahami teori dan objek kajian sosiologi 
sehingga dapat melatih siswa menganalisis serta memecahkan berbagai 
masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 
Dalam proses pembelajaran sosiologi di kelas guru hanya menyampaikan 
materi dengan menggunakan metode yang sama pada setiap proses 
pembelajaran yaitu metode ceramah dan tanya jawab, pada akhir pembelajaran 
guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami, jika ada yang bertanya guru hanya memberikan tugas latihan kepada 
siswa. 
Rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran sosiologi 
dipengaruhi faktor dari luar (eksternal) siswa tersebut, dari beberapa faktor dari 
luar (eksternal) yang mempengaruhi seperti guru, bahan ajar, suasana kelas, 
dan sebagainya yang dianggap paling mempengaruhi adalah berupa model 
pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
terhadap pembelajaran yang berbeda atau bervariasi yang cocok dengan materi 
pembelajaran sehingga siswa mampu mengingat dan memahami pembelajaran 
dengan baik. 
P 
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Mengatasi permasalahan tersebut perlu dilaksanakan pembaharuan dalam 
pembelajaran sosiologi. Guru harus dapat memberikan model pembelajaran 
yang menarik siswa untuk aktif dan terlibat secara mental sehingga hasil 
belajar siswa akan lebih baik.Model-model pembelajaran biasanya disusun 
berdasarkan berbagai prinsip dan teori pengetahuan. 
Menurut Joyce & Weil (dalam Rusman, 2013:133),”Model pembelajaran 
adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain”. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai san efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya. 
Pengaruh model pembelajaran yang mampu mengatasi permasalahan ini 
adalah model Pembelajaran  Berbasis Masalah dalam mata pelajaran sosiologi 
diharapkan dapat membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama 
berpikir kritis sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu 
pembelajaran Berbasis Masalah ini dapat membantu para siswa meningkatkan 
sikap positif siwa dalam belajar sosiologi. 
Menurut Tan (dalam Rusman, 2012:229), “Model pembelajaran Berbasis 
Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam Berbasis 
Masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa 
mengembangkan berpikirnya secara kesinambungan”. 
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) adalah suatu 
pendekatan pembelajaran yang menggunakan dunia nyata sebagai suatu 
konteks bagi siswa untuk dapat belajar berpikir kritis dan keterampilan 
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan konsep essensial 
dan materi pelajaran. 
Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki ciri-ciri seperti yang di 
ungkapkan Tan dkk (dalam Taufiq Amir, 2010:12), pembelajaran dimulai 
dengan pemberian masalah, biasanya masalah memiliki konteks dengan dunia 
nyata, pemelajar secara kelompok aktif merumuskan masalah dan 
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari 
sendiri materi yang terkait dengan masalah, dan melaporkan solusi dari 
masalah sementara pendidik lebih banyak memfasilitasi. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuntitatif dengan metode 
ekperimen, yaitu metode pengujian variabel bebas dan variabel terikat 
dilakukan terhadap sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Subjek-subjek yang diteliti dalam kedua kelompok tersebut (juga pada masing-
masing kelompok) diambil secara acak. Pengambilan sampel secara acak, 
hanya mungkin apabila subjek-subjek tersebut memiliki karakteristik yang 
sama. 
Menurut Sugiyono (2014:116), “populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IIS 2 di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
Menurut Sugiyono (2014: 118) mengatakan bahwa “sampel adalah 
bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Kemudian menurut Riyanto (dalam Mufiqon, 2012: 90) mengatakan 
bahwa”sampel adalah bagian dari populasi”. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah sampel secara acak (sampel random). Berdasarkan 
hasil undian kedua kelas untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dimana kelas XI IIS 2  sebagai kelompok eksperimen yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
dan juga sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi dokumenter. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:101),  teknik komunkasi langsung, yaitu cara 
mengumpulkan data yang mengharuskan seseorang peneliti mengadakan 
kontak langsung secara lisan atau tatap muka (face to face) dengan sumber 
data, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi yang sengaja 
dibuat untuk keperluan tersebut. 
Teknik pengukuran yaitu cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan 
dengan norma tertentu pula dengan satuan ukur yang relevan”. Adapun  
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini berupa test. Sedangkan teknik 
studi dokumenter adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah penelitian, baik dari sumber dokumen maupun buku-buku koran, 
majalah dan lain-lain (Hadari Nawawi: 2012:101). Dalam teknik studi 
dokumenter ini peneliti mengumpulkan data dengan mengkatagorikan dan 
mengklasifikasi bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian contohnya dengan mencatat hasil ulangan harian siswa dari daftar 
penilaian guru. 
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes kognitif atau tes pengetahuan berupa tes tertulis yang diberikan 
kepada peserta didik yang berbentuk soal pilihan ganda. Tes diberikan sebelum 
proses pembelajaran (pretest) dan sesudah pembelajaran (posttest) pada kedua 
kelas tersebut. Tes yang diberikan pada sebelum proses pembelajaran 
digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa, sedangkan tes akhir 
dimaksudkan untuk melihat pengaruh pembelajaran terhadap hasil belajar. 
Selain itu peneliti juga menggunakan lembar catatan untuk mencatat hal-hal 
yang berhubungan dengan obyek penelitian yang di dapat dari arsip, dokumen, 
dan lain-lain.Misalnya mencatat nilai ulangan siswa yang didapat dari arsip 
atau buku penilaian guru. 
Didalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, 
karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi 
sebagai alat pembuktian hipotesis yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh 
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karena itu, salah atau tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen 
pengumpul data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua pesyaratan yaitu 
validitas dan reliabelilitas. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
validitas isi adalah pengujian validitas dilakukan atas isinya untuk memastikan 
apakah butiran soal mengukur secara tepat keadaan yang ingin diukur. Untuk 
mendapatkan validitas isi maka instrumen dikonsultasikan kepada para ahli 
(expert judgment) untuk diperiksa dan dievaluasi secara sistematis. Sedangkan 
reliabelitas adalah akurasi dan presisi yang dihasilkan oleh alat ukur dalam 
melakukan pengukuran. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Jawaban Rumusan Masalah Pertama 
Penerapan model pembelajaran konvensional dalam penelitian ini 
digunakan pada kelas kontrol. Siswa yang mengikuti pretest pada kelas kontrol 
dilakukan pada tanggal 17 Mei 2016. Skor serta nilai pretest kelas kontrol. 
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa masih belum ada yang mencapai 
ketuntasan karena hasil nilai tidak memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 75. 
Siswa yang mengikuti posttest pada kelas kontrol berjumlah 27 siswa. 
Posttest dilakukan pada tanggal 23 Mei 2016, skor dan nilai hasil Posttest 
dapat dilihat pada lampiran  dengan presentasi ketuntasan sebesar 29,62%. 
Berikut tabel 1  menunjukkan ketuntasan hasil belajar siswa kelas kontrol. 
 
Tabel 1 Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol (N=27) 
No Nilai Pretest Posttest 
1. Ketuntasan 0 29,62 
2. Nilai Rata-rata 66.11 71,00 
3. Standar Devisiasi 7,19 12,67 
Sumber : Data Hasil Olahan SPSS 16  
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar kelas 
kontrol mengalami sedikit peningkatan, dimana ketuntasan belajar siswa yang 
memenuhi standar nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 75 
sebanyak 29,62%. 
Selanjutnya Rata-rata hasil nilai post-test kelas kontrol dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan menggunakan 
SPSS 16 diketahui bahwa data berdistribusi normal yaitu kelas kontrol 
diperoleh signifikansi ˃ 0,05 (0,200 ˃ 0,05). 
 
Jawaban Rumusan Masalah Ke dua 
Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini 
digunakan pada kelas ekperimen.Siswa yang pretest yang dilakukan pada 
tanggal 24 Mei 2016, Skor serta nilai pretest kelas ekperimen dapat dilihat 
pada lampir dengan presentasi ketuntasan sebesar 55,55%. 
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Siswa yang mengikuti posttest pada kelas kontrol berjumlah 27 siswa. 
Posttest dilakukan pada tanggal 31 Mei 2016, skor dan nilai hasil Posttest 
dengan presentasi ketuntasan sebesar 70,37%. Berikut tabel 2 menunjukkan 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas kontrol. 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen (N=27) 
No Nilai Pretest Posttest 
1. Ketuntasan 55,55 70,37 
2. Nilai Rata-rata 77,25 80,40 
3. Standar Devisiasi 10,11 10,22 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 16 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar kelas 
ekperimen mengalami peningkatan, dimana ketuntasan belajar siswa yang 
memenuhi standar nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar 75 
sebanyak 70,37%. 
Selanjutnya Rata-rata hasil nilai post-test kelas eksperimen dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (KS) untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan menggunakan 
SPSS 16 diketahui bahwa data berdistribusi normal yaitu kelas eksperimen 
diperoleh signifikansi ˃ 0,05 (0,064 ˃ 0,05). 
 
Jawaban Rumusan Masalah Ke tiga 
Dari hasil belajar kelas kontrol dan ekperimen dapat diamati 
perbandingan nilai pretest dan posttest pada tabel berikut: 
 
Tabel 3 Perbandingan Hasil Belajar Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Nilai Rata-rata 
Jumlah Ketuntasan 
Siswa 
 Pretest Posttest Pretest Posttest 
Ekperimen 77,25 80,40 55,55 70,37 
Kontrol 66,11 71,00 0 29,62 
Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 2016 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat peningkatan hasil belajar pretest dan 
posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan hasil belajar 
siswa kelas ekperimen dan kontrol dapat diketahui dengan menggunakan uji 
statistik dengan SPSS 16. Hasil belajar yang terlebih dahulu diolah adalah 
pretest dari kelas ekperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa pada kelas 
tersebut sebelum dan sesudah perlakuan. 
 
Jawaban Rumusan Masalah Ke empat 
Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas 
ekperimen dan kontrol dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
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yang diajarkan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih 
tinggi daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Peningkatan hasil belajar siswa kelas ekperimen lebih tinggi disebabkan 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas ekperimen menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah. Model pembelajaran ini membuat siswa 
lebih aktif dan berpikir kritis serta menemukan sendiri konsep dari materi 
sehingga ilmu pengetahuan yang diperoleh tidak sepenuhnya berasal dari guru. 
Model pembelajaran ini juga menghubungkan konsep materi dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa lebih memahaminya. Jika nilai rata-rata 
posttest siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas ekperimen dibndingkan 
dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan oleh guru 
yaitu sebesar 75 maka nilai rata-rata posttest siswa kelas kontrol masih di 
bawah nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 71 dan nilai rata-rata 
posttest siswa kelas ekperimen berada di atas nilai rata-rata KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum) yaitu 80,40. Kelas ini diberikan perlakuan berbeda 
kelas kontrol diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah. 
Berdasarkan perhitungan effect size diperoleh nilai effect size sebesar 
0,74 maka berdasarkan kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam 
kategori sedang. Dengan demikian penggunaan model pembelajaran sosiologi 
berbasis masalah lebih efektif dari pada model pembelajaran konvensional 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IIS 2 di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
Kemudian, untuk mengetahui apakah penggunaan model Pembelajaran 
Sosiologi Berbasis Masalah lebih efektif dari pada model pembelajaran  
konvensional dalam  meningkatkan hasil belajar kelas XI IIS 2 di SMA 
Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya dapat dilihat dengan uji Independent 
Samples T Test menggunakan Equal variances assumed. Hasil uji-t 
menggunakan SPSS 16 didapatkan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) adalah 
0,004. Nilai signifikansi ˂ 0,005 (0,004 ˂ 0,005), maka ada perbedaan hasil 
nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Diketahui bahwa adanya perbedaan hasil post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa kelas eksperimen lebih 
tinggi hasil post-testnya daripada kelas kontrol, kelas eksperimen dengan 
model Pembelajaran Sosiologi Berbasis Masalah sedangkan kelas kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional. Sehingga penggunaan model 
Pembelajaran Sosiologi Berbasis Masalah lebih efektif dari pada model 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 
IIS 2 di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
 
Pembahasan 
1. Penerapan model pembelajaran konvensional digunakan pada kelas 
kontrol. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa masih belum ada yang 
mencapai ketuntasan karena nilai tidak memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 
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75 dengan nilai rata-rata 66,11. Sedangkan hasil posttest mengalami 
sedikit peningkatan sebesar 29,62 % dengan nilai rata-rata 71,00. 
2. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah digunakan pada kelas 
ekperimen. Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa mencapai ketuntasan 
yang memenuhi kriteria ketuntasan yaitu 75 sebesar 55,55 % dengan nilai 
rata-rata 77,25. Sedangkan hasil posttest mengalami sedikit peningkatan 
sebesar 70,37 % dengan nilai rata-rata 80,40. 
3. Berdasarkan penelitian yang diperoleh bahwa peningkatan tes hasil belajar 
siswa lebih baik dikelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol 
disebabkan adanya perbedaan model pembelajaran yang berdampak pada 
tes hasil belajar siswa. 
4. penggunaan model pembelajaran sosiologi berbasis masalah lebih efektif 
dari pada model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI IIS 2 di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam 
penelitian, maka dapat disimpulkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
kelas eksperimen XI IIS 2 dengan menggunakan model Pembelajaran 
Sosiologi Berbasis Masalah  diperoleh rata-rata nilai setinggi 80,41 dengan 
jumlah 27 siswa yang hadir semua pada saat dilakukan posttest. Nilai 
Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 75, pada kelas eksperimen terdapat 19 
siswa (70,37%) yang tuntas dan 8 siswa (29,62%) yang tidak tuntas. 
Sedangkan hasil belajar yang diperoleh peserta didik kelas kontrol (XI IIS 2) 
dengan model pembelajaran konvensional diperoleh rata-rata nilai setinggi 
71,00 dengan jumlah 27 siswa yang hadir pada saat dilakukan post-test. Nilai 
Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 75. 
Berdasarkan Sub Masalah terdapat perbedaan hasil belajar kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol Berdasarkan perhitungan SPSS versi 16 
menunjukkan signifikansi (2 tailed) = 0,004 atau kurang dari 0,005 sehingga 
model pembelajaran sosiologi bebrbasis masalah lebih efektif daripada model 
pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 
IIS 2 di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. Seberapa besar efek model 
pembelajaran yang digunakan, digunakan rumus effect size. Dari hasil nilai 
post-test siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, diperoleh skor 
rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,41, skor rata-rata kelas kontrol sebesar 
71,00 dan standar deviasi kelompok kontrol sebesar 12,68. Dari hasil 
perhitungan tersebut diperoleh nilai effect size sebesar 0,74, maka berdasarkan 
kriteria yang berlaku nilai effect size termasuk dalam kategori sedang. Dengan 
demikian penggunaan model pembelajaran sosiologi berbasis masalah lebih 
efektif dari pada model pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI IIS 2 di SMA Kemala Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
Implementasi penerapan model pembelajaran sosiologi berbasis masalah 
dan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran sosiologi 
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berlangsung sesuai sintaknya dan rencana yang telah ditetapkan. Sebagai 
berikut: (a) Penyampaian tujuan dan motivasi (b) Pembagian kelompok (c) 
Presentasi dari guru (d) Kerja tim (e) Kuis (f) Penghargaan prestasi tim. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan 
hasil penelitian terhadap penerapan model pembelajaran sosiologi berbasis 
masalah terhadap hasil belajar siswa, maka peneliti mengemukakan saran 
sebagai berikut: 1) Guru yang menggunakan model pembelajaran sosiologi 
berbasis masalah harus lebih aktif dan mengingat siswa yang kurang aktif 
dalam kelompok dan menyesuaikan materi yang hendak disampaikan. 2) Guru 
yang menggunakan model pembelajaran sosiologi berbasis masalah hendaknya 
terlebih daahulu mengetahui sintak-sintak dari model ini. 
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